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PROFIL REVERSIBILITAS SISWA SD
DALAM MENYELESAIKAN SOAL PECAHAN

Syarifatul Maf’ulah
STKIP PGRI Jombang
syarifatul. m@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh profil reversibilitas siswa SD dalam
menyelesaikan soal pecahan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas V SD sebanyak dua subjek. Subjek yang dipilih
adalah siswa yang berkemampuan matematika tinggi, yaitu seorang siswa laki-laki (SLT)
dan seorang siswa perempuan (SPT). Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan tes reversibilitas (TR) kemudian subjek diwawancara berdasarkan hasil TR.
Data hasil penelitian dianalisis mengacu pada pengertian reversibilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk jenis soal @ + x = y dimana x dan y adalah elemen pecahan
yang diketahui dan subjek diminta untuk menentukan nilai a, SLT dan SPT masing-
masing dapat menentukan nilai @ secara benar dan lancar dengan menggunakan invers
terhadap operasi yang diketahui. Ini berarti untuk jenis soal ini, subjek mampu
mcn'll.)angun hubungan dua arah. SLT mampu mengubah arah berpikirnya untuk kembali
ke titik awal. Sedangkan SPT tidak mengubah arah berpikirnya untuk kembali ke titik
awal. I—_lal _tctscbut dapat diketahui dari cara subjek dalam mengecek kebenaran nilai a
Um:uk jenis soal x — a = y dimana x dan Y adalah elemen pecahan yang diketahui d \
subjek diminta untuk ilai i .

]] menentukan nilai @, SLT menggunakan cara “memperkirakan”
sedangkan SPT menggunakan cara “q = x + ¥". Ini berarti dalam menentukan nilai ¢;

untuk jenis soal ini iek ti anidat
optima{_ ini, kedua subjek tidak menggunakan reversibilitas mereka secara

Kata kunci: profil, reversibilitas, menyelesaikan soal pecahan.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika Sekolah Dasar merupakan dasar pendidikan matematika di
tingkat-tingkat berikutnya, yaitu tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah
Atas, bahkan di tingkat Perguruan Tinggi terutama di jurusan matematika. Munandar
(1999:19) mengatakan bahwa untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Oleh karena itu pembelajaran
matematika sudah diberikan di tingkat Sekolah Dasar. Ini berarti pembelajaran matematika di
tingkat Sekolah Dasar harus diperhatikan dan lebih menekankan pada pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa penguasaan
matematika sangat berperan terhadap perkembangan teknologi.

Di sisi lain, matematika diberikan di setiap jenjang pendidikan. Oleh karena itu
pendidikan matematika sangat berperan terhadap penguasaan matematika siswa “sebagai
generasi penerus bangsa” terhadap perkembangan teknologi. Ini berarti bahwa matematika
dan pendidikan matematika mempunyai peran dalam membangun fondasi karakter bangsa.

Depdiknas (2006:1) mengemukakan bahwa tujuan diberikannya matematika adalah agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut
1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam

pemecahan masalah
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2. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

LeBlanc, Proudfit, & Putt (1980) menjelaskan bahwa mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah telah lama diakui sebagai tujuan penting di program matematika
Sekolah Dasar. NCTM (2000:52) juga mengatakan bahwa problem solving (pemecahan
masalah) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua pembelajaran matematika.
Jadi pemecahan masalah merupakan inti dari matematika sekolah, sehingga kemampuan
siswa pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika harus diperhatikan dan
dikembangkan sejak dini, yakni sejak siswa duduk di tingkat Sekolah Dasar.

Salah satu hal yang berkaitan erat dengan pemecahan masalah adalah kemampuan
matematika siswa. Krutetskii (1976:287) mengidentifikasi kemampuan matematika yang
terkait dengan keberhasilan dalam menyelesaikan masalah, yaitu reversibilitas dan
fleksibilitas. Reversibilitas mengacu pada kemampuan membangun hubungan dua arah yang
reversibel (dapat dibalik). Sedangkan Piaget (dalam Cook& Cook, 2005:18) mengatakan
bahwa “to be fully logical, our cognitive structures need to be reversible, think about the
logic of math” yaitu agar seseorang bisa berpikir logis matematika secara total, maka struktur
kognitif seseorang harus reversible. Oleh karena itu reversibilitas siswa harus diperhatikan
dan dikembangkan dalam pembelajaran matematika dan perlu diteliti lebih lanjut sejak siswa
duduk dibangku SD. Sebagaimana teori Piaget (dalam Slavin, 2008:45) menjelaskan bahwa
reversibilitas mulai tampak pada tahap operasional konkrit, yaitu ketika anak berusia sekitar 7
sampai 11 tahun. Ini berarti reversibilitas seseorang mulai berkembang pada usia Sekolah
Dasar.

Salah satu materi matematika yang diberikan di jenjang Sekolah Dasar dan lebih lanjut
diberikan di tingkat Sekolah Menengah Pertama adalah materi pecahan. Pecahan merupakan
salah satu materi dasar yang penting yang harus dikuasai oleh siswa. Hal tersebut karena
pecahan merupakan materi prasyarat untuk memahami materi-materi berikutnya.
Sebagaimana pendapat Wu (2001:10) yang mengatakan bahwa pengetahuan pecahan
-dianggap penting bagi penalaran aljabar, sebagian karena pengetahuan tersebut merupakan
dasar untuk topik aljabar seperti rasio.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti reversibilitas siswa SD dalam
menyelesaikan soal pecahan. Hasil penelitian akan dideskripsikan secara utuh yang tertuang
berupa profil. Dengan demikian, maka pertanyaan penelitian ini adalah “bagaimana profil
reversibilitas siswa SD dalam menyelesaikan soal pecahan?” Berkaitan dengan rumusan
pertanyaan yang diajukan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil
reversibilitas siswa SD dalam menyelesaikan soal pecahan. Adapun batasan penelitian ini
adalah bahwa subjek yang dipilih adalah siswa laki-laki dan perempuan yang berkemampuan
matematikanya tinggi.

Setelah penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
guru matematika. Melalui profil yang dihasilkan, guru bisa mengetahui bagaimana gambaran
reversibilitas siswa SD yang berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal
pecahan. Dengan begitu guru bisa mengupayakan bagaimana strategi pembelajaran yang
sesuai, yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika sehingga reversibilitas
bisa dikembangkan sccara optimal, serta dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti
berikutnya yang ingin mendalami masalah reversibilitas, dan sebagai masukan bagi segenap
pembaca dan pemerhati yang peduli pada peningkatan mutu pendidikan khususnya mutu
pendidikan matematika. Untuk menyempurnakan penelitian ini, maka peneliti akan
mengadakan penelitian lanjutan dengan subjek penelitian adalah siswa SD berkemampuan
matematika sedang dan rendah, masing-masing terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan.
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Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran dalam penelitian ini, maka peneliti
memberikan definisi dari beberapa istilah yang digunakan. Profil merupakan gambaran utuh
tentang sesuatu yang diungkap baik dengan gambar maupun dengan deskripsi kata-kata.
Reversibilitas adalah kemampuan berpikir seseorang untuk membangun hubungan dua arah
dan kemampuan membalikkan arah pemikirannya untuk kembali ke keadaan awal (dalam hal
ini adalah data awal, yaitu soal yang diberikan). Menyelesaikan soal pecahan adalah
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi pecahan yang sudah diajarkan oleh guru
atau yang sudah dipelajari oleh siswa di Sekolah, dengan menggunakan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya. Sedangkan kemampuan matematika merupakan penguasaan siswa
terhadap materi matematika yang sudah dipelajari, yang dinilai dari hasil Tes Kemampuan
Matematika (TKM). Kemampuan matematika dalam penelitian ini dijenjangkan menjadi tiga
tingkat, yaitu tingkat kemmampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Namun subjek
yang dipilih adalah siswa yang berkemampuan matematikanya tinggi, laki-laki dan
perempuan.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang profil reversibilitas siswa SD
da]a{n tpenyele§aikan soal pecahan. Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah penelitian
kuaht'apf. Peneliti 'memberikan tes reversibilitas (TR) yang berisi soal pecahan kepada subjek
penelitian, !cemudlan peneliti melakukan wawancara kepada subjek untuk menggali lebih
dalam bagaimana reversibilitas siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. Data hasil tes dan

hasif}llwawancara selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan secara utuh yang tertuang berupa
profil.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD sebanyak dua siswa, laki-laki dan perempuan.
Subjek yang dipilih adalah siswa berkemampuan matematika tinggi, yaitu apabila siswa
memperoleh skor > 80 dengan skor sempurna 100. Jadi subjek penelitian ini adalah siswa

laki-laki dan perempuan yang masing-masing berkemam iha tinoo:
an
Prosedur Penelitian . puan matematika tinggi.

Prosedur penelit.ian ini terdiri dari tiga tahap pokok yang diuraikan sebagai berikut

1. Tahap Persiapan, yaitu i : I : _

: pan, mengkaji teori tentang reversibilitas, menyusun rancangan
nstrumen  pendukung penelitian, dan melaksanakan validasi instrumen pendukun
penelitian kepada ahli/pakar. .
;fahag Pelal.csanaan, yaltu memilih subjek penelitian, memberikan Tes Reversibilitas (TR)
hep_a a subjek penelitian, .melakukan wawancara kepada subjek penelitian berdasarkan

asil TR, d'c‘tn.mela.-kukan triangulasi data untuk mendapatkan data penelitian yang valid.

3. Tahap Analisis, yaitu melakukan analisis data dan penulisan laporan.

Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sedangkan instrumen

pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tes Kemampuan Matematika (TKM) dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan
subjek penelitian yang berkemampuan matematika tinggi TKM berisi soal-soal L.inar.n
Nasional (UN) SD yang dipilih berdasarkan materi kelas V. TKM terlebih dulu divalidasi
oleh validator ahli.

5 Tes Reversibilitas (TR) digunakan untuk mendapatkan data tentang ga.m.baran
reversibilitas siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. Tes reversibilitas berisi soal
pecahan yang harus diselesaikan oleh siswa, yang dirancang d.engaﬂ mengacu pada
definisi reversibilitas. TR terlebih dulu divalidasi oleh validator ahli.
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3. Pedoman Wawancara dalam penelitian ini bersifat semi terstrukur atau terbuka.
Pertanyaan tidak harus sama untuk setiap subjek. Subjek diwawancarai berdasarkan
pekerjaan yang telah dilakukan.

Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kriteria derajat kepercayaan
(credibility). Untuk memperoleh data yang dapat dipercaya (credible), maka teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini adalah
triangulasi waktu. Dalam penelitian ini triangulasi waktu dilakukan peneliti dengan jalan
memberikan tes reversibilitas lain yang berbeda tetapi serupa kepada subjek penelitian dalam
waktu yang berbeda. Wawancara dilakukan ketika subjek selesai menyelesaikan tes
reversibilitas.
Teknik Analisis Data
Data hasil tes reversibilitas dianalisis dengan mengacu pada definisi reversibilitas dalam
menyelesaikan soal pecahan. Analisis dilakukan setelah proses wawancara selesai.
Selanjutnya analisis seluruh data dilakukan dengan langkah-langkah: (1) reduksi data; (2)
pemaparan data; dan (3) menarik kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Subjek Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti memilih subjek penelitian terlebih dahulu
berdasarkan hasil tes kemampuan matematika (TKM), sehingga diperoleh siswa
berkemampuan tinggi, satu laki-laki dan satu perempuan sebagai subjek penelitian.

Tabel 1: Daftar nilai subjek penelitian

No. Nama Nilai Keterangan Simbol
1 MIAQ 86 Siswa laki-laki berkemampuan matematika SLT
tinggi
2 FYT 80  Siswa perempuan berkemampuan matematika ~ SPT
sedang
Tes Reversibilitas (TR)

Tes reversibilitas dalam penelitian ini adalah tes yang berisi soal pecahan seperti pada
gambar 1 berikut ini.
TR 1: Jikaa += = %% maka tentukan nilai a dengan langkah-langkah

penyelesaian yang tepat!
TR 2: Jikaa + -:% = -i—:- maka tentukan nilai @ dengan langkah-langkah

penyelesaian yang tepat!

Gambar 1: Tes Reversibilitas

Analisis Data Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Tes Reversibilitas 1
1) Subjek laki-laki berkemampuan matematika tinggi (SLT)

& 9 2 21 38
SLT dapat menentukan nilai a dari soal yang diberikan, yaitu a +7== 7o dengan

benar dan lancar dengan menggunakan konsep invers terhadap penjumlaharzli yailt;x

pengurangan. Prosedur penyelesaian yang dilakukan subjek adalah a = = — == 7o
Ketika dilaksanakan wawancara, alasan SLT menggunakan konsep invers kareng
soalnya penjumlahan, schingga untuk menentukan nilai @ menggunakan operas

TANMNT AMA FAA & domn o
- —
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pengurangan. Berdasarkan hasil wawancara, subjek mengecek kebenaran jawaban

17 "
dengan cara bahwa a = 15 karena jika a = g maka = + 2 = 38
; £ 15 1187 15]
Selanjutnya  ketika proses wawancara berlangsung, peneliti memberikan

3 1 ; i
pengembangan soal ek subjek diminta untuk menentukan nilai a. SLT
; " 3 : .
kesulitan dalam menyelesaikan soal - —a = -;— Meskipun pada awalnya penyelesaian
SLT masih salah, namun dengan sendirinya SLT menyadari kesalahannya tersebut
kemudian secara benar SLT menyelesaikan soal tersebut melalui cara % —-z- = %, jadi

nilai a =§. Namun SLT tidak bisa menjelaskan proses perolehan jawaban a =§
secara prosedural. SLT mengalami kesulitan, ketika peneliti memberikan soal yang

serupa tetapi bilangannya jauh lebih besar, yaitu %— a =22 Setelah dilakukan
5
wawancara, ternyata dalam menentukan nilai a untuk soal > — a=- ST
5 T g

menggunakan cara “memperkirakan”.
Subjek perempuan berkemampuan matematika tinggi (SPT)
SPT dapat menentukan nilaj a dari soal

yang diberikan, yaitu q + 2% = 38
benar dan 1 ndap s
ancar dengan menggunakan konsep invers terhadap penjtxsmlahan yaitu

- pengurangan. Prosedur penyelesaian yang dilakukan subjek adalah 22— 2% — 17

Ketika dilaksanakan wawancara, alasan SPT menggunakan konsep invers ka—re;

15 15 15’
soalnya penjuml i J
- );anpe j Bal(lian, sehmgga' untuk menentukar} nilai @ menggunakan operasi
P gurangan. Berdasarkan hasil wawancara, subjek tidak mengecek kebenaran
jawaban.
Selanjutnya ketika proses wawancara berlangsung, peneliti memberikan

pengembangan soal 3 -—a= %:—, kemudian subjek diminta untuk menentukan nilai a.

2)

SPT kesulitan dalam menyelesaikan soal ;% -a= g Hal tersebut dilihat dari proses

dan hasil tes yang salah dan hasil pengamatan peneliti terhadap subjek ketika
menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh peneliti. Sedangkan hasil pengamatan

peneliti, dalam menyelesaikan soal Ba= -1—:, subjek berpikir lebih lama.

15
Penyelesaian yang dilakukan subjek adalah a = % + -1% = :—z. Ini berarti subjek tidak
13

; wkis 39
bisa menentukan nilai @ dengan benar untuk soal e

2. Hasil Tes Reversibilitas 2
1) Subjek laki-laki berkemampuan matematika tinggi (SLT)

. . . 19
SLT dapat menentukan nilai a dari soal yang diberikan, yaitu @ + 72 =7
34 19 _

benar dan lancar. Prosedur penyelesaian yang dilakukan subjek adalaha = - —¢

34
- dengan

15 _ 1. Ini berarti subjek menggunakan konsep invers terhadap penjumlahan, yaitu

pengurangan dalam menentukan nilai a. Ketika dilaksanakan wawancara, alasan SLT

menggunakan konsep invers karena soalnya penjumlahan, sehingga untuk
menentukan nilai @ menggunakan operasi pengurangan. Berdasarkan hasil

: 15
wawancara, subjek mengecek kebenaran jawaban dengan cara bahwa a = — karena

ketika proses wawancara berlangsung, peneliti memberikan

Selanjutnya ne:
1 _ g == subjek diminta untuk menentukan nilai a. SLT
15’

pengembangan soal —



Prosiding Seminar Nasional Matematika 2013
Universitas Negeri Semarang, 26 Oktober 2013

dapat menentukan nilai a dengan benar, namun berdasarkan hasil wawancara, subjek
kesulitan dalam menjelaskan/ menguraikan proses penyelesaiannya. Kemudian

peneliti memberikan soal lagi, yaitu subjek diminta menentukan nilai a jika % -a=

11—153. Ternyata subjek tidak bisa menentukan nilai a. Sehingga peneliti menduga bahwa

ha 9 8 :
untuk menentukan nilai @ untuk soal i—s— Qe subjek menggunakan cara

“memperkirakan”.
2) Subjek perempuan berkemampuan matematika tinggi (SPT)

SPT dapat menentukan nilai @ dari soal yang diberikan, yaitu a +% = % dengan
benar dan lancar. Prosedur penyelesaian yang dilakukan subjek adalah i—: - -I—: = i—z =

1. Ini berarti subjek menggunakan konsep invers terhadap penjumlahan, yaitu
pengurangan dalam menentukan nilai a. Ketika dilaksanakan wawancara, alasan SPT
menggunakan konsep invers karena soalnya penjumlahan, sehingga untuk
menentukan nilai @ menggunakan operasi pengurangan. Namun berdasarkan hasil

wawancara, subjek tidak mengecek kebenaran jawaban. Selanjutnya ketika proses

wawancara berlangsung, peneliti memberikan pengembangan soal, yaitu -:% —-a= ;—:,

kemudian subjek diminta untuk menentukan nilai a. SPT kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Hal itu dapat diketahui berdasarkan hasil pengamatan
peneliti terhadap subjek ketika menyelesaikan soal, dan prosedur subjek dalam

menentukan nilai a. Hasil pengamatan pengamatan menunjukkan bahwa dalam

menyelesaikan soal %— a= -;—;, subjek berpikir lama. Sedangkan prosedur

penyelesaian subjek menunjukkan bahwa dalam menentukan nilai a, subjek

menggunakan prosedur a = i—: + g% = :;—i. Ini berarti subjek kesulitan dan tidak bisa

menentukan nilai @ dengan benar.
Berdasarkan uraian di atas, maka diperoleh uraian reversibilitas siswa seperti pada tabel 2
berikut.
Tabel 2: Reversibilitas siswa SD berkemampuan matematika tinggi dalam
menyelesaikan soal pecahan

SLT SPT
e Untuk jenis soal a + x = y dimana x | ® Untuk jenis soal a + x = y dimana
dan y adalah elemen pecahan yang x dan y adalah elemen pecahan
diketahui dan subjek diminta untuk yang diketahui dan subjek diminta
menentukan nilai a untuk menentukan nilai a
Subjek dapat menentukan nilai a Subjek dapat menentukan nilai a
secara benar dan lancar dengan secara benar dan lancar dengan

menggunakan invers terhadap operasi menggunakan invers terhadap
yang diketahui. Ini berarti untuk jenis operasi yang diketahui. Ini berarti

soal ini, subjek mampu membangun untuk jenis soal ini, subjek mampu
hubungan dua arah. Subjek mampu membangun hubungan dua arah.
mengubah arah berpikirnya untuk Namun subjek tidak mengubah
kembali ke titik awal. Hal tersebut arah berpikimya untuk kembali ke

dapat diketahui dari cara subjek dalam titik awal.
mengecek kebenaran nilai a.
e Untuk jenis soal x —a = y dimanax | ® Untuk jenis soal x —a = y dimana
dan y adalah elemen pecahan yang. x dan y adalah elemen pecahan
diketahui dan subjek diminta untuk yang diketahui dan subjek diminta
menentukan nilai a untuk menentukan nilai a
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Tidak semua soal jenis ini dapat
diselesaikan subjek dengan benar.
Karena dalam menentukan nilai a,
subjek menggunakan cara
“memperkirakan”. Ini berarti untuk
jenis soal ini, subjek tidak mampu
membangun hubungan dua arah dan
tidak mengubah arah berpikirnya
untuk kembali ke titik awal

Subjek kesulitan dalam menentuka
nilai a. Prosedur penyelesaian yang
dilakukan soal dalam menentukan
nilai ¢ adalaha = x + y. . Ini
berarti untuk jenis soal ini, subjek
tidak mampu membangun
hubungan dua arah dan tidak
mengubah arah berpikirnya untuk
kembali ke titik awal

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
menyimpulkan sebagai berikut.

1.

Ini berarti reversibilitas SLT dan SPT dala

Reversibilitas subjek laki-laki berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan
soal

Untuk jenis soal a + x = y dimana x dan ¥ adalah elemen pecahan yang diketahui dan

subjek diminta untuk menentukan nilaia :

- subjek dapat menentukan nilai a dengan benar

- subjek mampu membangun hubungan dua arah

- subjek mampu membalikkan arah b
mengecek kebenaran jawaban.

Untuk jenis soal x — q = Y dimana x dan

subjek diminta untuk menentukan nilai g -

- tidak semua soal Jenis ini dapat dise
menggunakan cara “memperkirakan”

subjek tidak mampu membangun hubungan dua arah

- subjek tidak membalikkan arah berpiki 5
rpikirnya untuk kembal
mengecek kebenaranjawaban ali ke keadaan awal dalam

Reversibilitas subjek perem

erpikimya untuk kembali ke keadaan awal dalam

Y adalah elemen pecahan yang diketahuj dan

lesaikan subjek dengan benar, karena subjek

puan berkemampuan matematika tinggj dalam menyelesaikan

Untuk jenis soal a + x = Y dimana x dan

subjek diminta untuk menentukan nilai @ :

- subjek dapat menentukan nilai o dengan benar

- subjek mampu membangun hubungan dua arah

- subjek tidak membalikkan arah berpikimya untuk kembali ke keadaan awal dalam
mengecek kebenaran jawaban.

Untuk jenis soal x —a =y dimana. x dan y adalah elemen pecahan yang diketahui dan
St R P

SUbJseli(bfiiellr(n;?c::km:ig;)];?];zl;;utﬁiz: lrll?llai a dengan benar dan prosedur penyelesaian yang

dilakukan adalah dengan caraa = x +y

subjek tidak mampu membangun hubg:g}in f‘iﬁj:

subjek tidak membalikkan arah berpikimy

mengecek kebenaran jawaban

¥ adalah elemen pecahan yang diketahui dan

ah

k kembali ke keadaan awal dalam

m menyelesaikan soal pecahan tidak digunakan

secara optimal.
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